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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Peraturan Kepala Badan POM RI Nomor 19 Tahun 2015 pengertian 

kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada 

bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian 

luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk membersihkan, 

mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan atau 

melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. 

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari 

lingkungan hidup manusia. Sebagai sistem organ tubuh yang paling luas, kulit tidak 

bisa terpisahkan dari kehidupan manusia. Kulit membangun sebuah barrier yang 

memisahkan organ-organ internal dengan lingkungan luar, dan turut berpartisipasi 

dalam banyak fungsi vital. Kulit bersambung dengan membran mukosa pada ostium 

eksterna sistem digestivus, respiratorius, dan urogenitalis. Oleh karena itu kelainan 

kulit mudah terlihat, keluhan dermatologik umumnya menjadi alasan utama 

mengapa pasien mencari pelayanan kesehatan untuk memperoleh produk yang 

dapat melindungi kulit dari  paparan sinar matahari, kuman atau bakteri,  maupun 

penyebab  kelainan kulit yang lainnya (Djuanda 2011).  

 Salah satu bentuk sediaan yang efektif untuk kulit yang digunakan sebagai  

antioksidan, antiaging, dan menjaga kesehatan kulit dari luar adalah masker gel 

peel-off. Masker wajah peel-off merupakan salah satu jenis sediaan masker yang 

praktis dan mudah dalam penggunaannya. Sediaan ini akan membentuk lapisan film 

transparan yang elastis, sehingga dapat dikelupaskan tanpa pembasahan. Masker 

wajah peel-off terbuat dari bahan karet seperti polivinil alkohol atau damar vinil 

asetat (Evrillia et al. 2014). Senyawa-senyawa pembentuk gel yaitu polimer alam 

(seperti tragakan, alginat, gom arab, pektin, karagenan, dan lain-lain), polimer 

akrilik (seperti karbomer 934 dan karbopol 934), derivat selulosa, polietilen, 
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padatan koloidal terdipersi, surfaktan dan bahan penmbuat gel lain seperti beeswax 

(Libermen 2002). Untuk memperoleh sediaan masker gel peel-off dengan sifat fisik 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penggunaannya diperlukan gelling agent 

(Beringhs et al. 2013). 

Gelling agent merupakan salah satu faktor penting di dalam formulasi 

sediaan gel karena masing-masing gelling agent memiliki karakteristik tersendiri. 

Komponen gelling agent juga merupakan faktor kritis yang dapat mempengaruhi 

sifat fisik gel yang dihasilkan. Variasi gelling agent berpengaruh terhadap daya 

sebar dan daya lekat sediaan (Sugihartini 2015). 

HPMC merupakan gelling agent semi sintetik turunan selulosa yang tahan 

terhadap fenol dan stabil pada pH 3-11. HPMC dapat membentuk gel yang jernih 

dan bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil pada penyimpanan jangka 

panjang (Rowe et al. 2009). Selain itu HPMC akan melarut dalam air dengan suhu 

dibawah 40°C, tidak larut dalam air panas namun mengembang menjadi gel   

sehingga merupakan bahan pembentuk hidrogel yang baik. 

PVA merupakan polimer sintetis yang larut dalam air sedikit larut dalam 

etanol (95%), dan tidak larut dalam pelarut organik. Polivinil alkohol umumnya 

dianggap sebagai bahan yang tidak beracun. Bahan ini bersifat noniritan pada kulit 

dan mata pada konsentrasi sampai dengan 10%, serta digunakan dalam kosmetik 

pada konsentrasi hingga 7% (Rowe et al. 2009). PVA memiliki sifat yang istimewa 

yaitu membentuk film yang paling bagus, memiliki sifat emulsifying dan adesif 

sehingga akan membentuk gel masker peel-off yang bagus (Jayronia 2016). 

Sediaan masker gel peel-off telah banyak beredar di pasaran mulai dari yang 

organik sampai yang sintesis dengan khasiat yang beraneka ragam. HPMC dan 

PVA umumnya  digunakan sebagai gelling agent pada produk pasaran masker gel 

peel-off, tetapi konsentrasi yang digunakan belum diketahui. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut maka dilakukan literatur review lebih lanjut mengenai 

formulasi yang dibuat dalam sediaan masker gel peel-off dengan variasi konsentrasi 

HPMC dan PVA sebagai gelling agent. Literture review ini diharapkan dapat 

mengetahui formulasi sediaan masker gel peel-off dengan mutu fisik yang baik dari 

beberapa konsentrasi yang sudah pernah diteliti. 
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B. Perumusan Masalah 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC dan PVA terhadap 

mutu fisik sediaan masker gel peel-off  ? 

Kedua, berapakah konsentrasi HPMC dan PVA dalam sediaan masker gel peel-

off yang menghasilkan sifat mutu fisik terbaik ? 

 

C. Tujuan 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC dan PVA 

terhadap mutu fisik sediaan masker gel peel-off. 

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi HPMC dan PVA dalam sediaan masker 

gel peel-off yang menghasilkan sifat mutu fisik terbaik. 

 

D. Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memeberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

di bidang sediaan setengah padat. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi penulis lain 

agar dapat mengembangkan penelitian formulasi masker gel peel-off  dengan 

variasi konsetrasi HPMC dan PVA. 
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